BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Setting Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di MI. Ash-Shabirin
Kelurahan Pekauman Banjarmasin. Subjek penelitian adalah kelas V MI. Ash-
Shabirin Kelurahan Pekauman Banjarmasin yang berjumlah 18 orang.

Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya
bagaimana aktivitas dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan
menggunakan 2 cara pengengumpul data yaitu:

1. Melalui tes hasil belajar yang dilakukan untuk mengetahui hasil belajar
siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Pengamatan partisipasi yang dilakukan oleh teman sejawat (Kolaborator)
terhadap kegiatan pembelajaran dikelas. Aspek yang diamati adalah
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran.

Hasil pengamatan ini nantinya akan dijadikan bahan masukan bagi peneliti

untuk perbaikan kegiatan pembelajaran pada siklus berikutnya.
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B. Hasil Penelitian
1. Tindakan Kelas Siklus I
Sikulus | dilaksanakan pada bulan Januari 2011 dengan Kompeensi Dasar
menghitung luas trapesium dan layang-layang.
a. Pertemuan 1
Pertemuan 1 dilaksanakan pada tanggal 5 Januari 2011 dengan indikator
menghitung luas trapesium.
Dalam pelaksanaannya dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Persiapan
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b) Membuat Lembar Kerja Siswa
c) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dan
penguasaan materi
d) Membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana aktivitas
siswa dan aktivitas guru dalam kegiatan.
e) Membagi siswa menjadi 3 kelompok yang heterogen
2) Kegiatan Belajar Mengajar
a) Pendahuluan
e Apersepsi : Mengingat kembali tentang bangun persegi
panjang dan luasnya.
e Motivasi  : Materi ini sangat diperlukan dalam pembuatan

rumabh.
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b) Kegiatan Inti

Siswa membuat bangun persegi panjang dari kertas dengan
panjang dan lebar yang ditentukan.

Guru menanyakan kepada siswa berapa luas dari persegi yang
dibuat

Selanjutnya guru menyuruh kepada siswa memotong persegi
panjang tadi menjadi dua bagian sedemikian rupa sehingga
keduanya tidak berbentuk persegi lagi.

Guru menyuruh siswa untuk menyatukan kedua potongan
sehingga membentuk trapesium.

Siswa disuruh  mengukur dan menjumlahkan sisi sejajar
trapesium.

Dibimbing guru, siswa menentukan rumus luas trapesium
berdasarkan rumus luas persegi panjang,

Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan luas

trapesium

c) Penutup

Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru.

Guru memberi tugas rumah.

3) Hasil Penelitian Tindakan Kelas

a) Tes Hasil Belajar/Evaluasi

Tes hasil belajar siswa dapat dilihat dari tabel berikut:



Tabel 4.1. Tabel Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pertemuan ke-1 Siklus |
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Nilai (N) Frekuensi (f) Persentase (%)
50 9 50,00%
60 5 27,78%
70 4 22,22%
Jumlah 18 100%
Tuntas 50,00%
Tidak tuntas 50,00%

b) Obervasi Aktivitas Belajar Siswa

Hasil pengamatan atau obsrvasi yang dilakukan oleh kolaborator

terhadap aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu 2

x 40 menit, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2.0bservasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Pertemuan 1 (Siklus I)

: Kel. 1 Kel. 2 Kel. 3

No Indikator 1721312112131 4(112]13

1 | Memperhatikan apa yang disampaikan N vV vV
guru

2 | Menjawab pertanyaan dari guru N vV

3 | Mengerjakan LKS yang diberikan guru Vv Vv Vv

4 | Bekerja sama dengan teman satu v v v
kelompok

5 | Mendiskusikan masalah yang dihadapi Vv Vv Vv
dalam kegiatan belajar mengajar

6 | Bertukar pendapat antar teman dalam v Vv v
kelompok

7 | Mengambil  keputusan dari semua Vv Vv Vv
jawaban yang dianggap paling benar

8 | Mempresentasikan jawaban di depan Vv
kelas

9 | Merespon jawaban teman Vv Vv Vv
Jumlah 20 19 22

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya data obesrvasi

tersebut di atas dihitung sebagai berikut:

Jumlah Skor

%Aktivitas Kelompok = —— x 100%
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20
%Aktivitas Kelompok 1==— x 100%= 55,56%

36

19
%Aktivitas Kelompok 2=— x100% = 52,78

36

22
%Aktivitas Kelompok 3 =— x100% = 61,11%

% Rata-rata Aktivitas Siswa =

36
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Sedang persentase rata-rata aktivitas kelompok dihitung sebagai berikut:

Jumlah Skor Masing-masing Kelompok

Banyak Kelompok yang ada

169,45%

9% Rata-rata Aktivitas Siswa=——— = 56,48%
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c) Hasil Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

Hasil pengamatan atau obsrvasi yang dilakukan oleh kolaborator

terhadap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang berlangsung selama

2 x 40 menit, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3. Observasi KBM Pertemuan Pertama (Siklus I)

NO

INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI

SKOR

PRA PEMBELAJARAN

Kesiapan Ruangan, alat pembelajaran, dan media

Memeriksa kesiapan siswa

W NP |—-

Memotivasi siswa

<<

Membuka Pembelajaran

[EY

Melakukan Kegiatan Apersepsi

Mengkomunikasikan Kompetensi yang akan dicapai dan
rencana kegiatannya.

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

Penguasaan Materi pelajaran

Menunjukan penguasaan materi pelajaran

Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan

<

WIN| R~

Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan
hierarki belajar

<

Mengaikan materi dengan realitas kehidupan
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Pendekatan/Strategi pembelajaran

=

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
(tujuan yang akan dicapai)

<,

Melaksanakan pembelajaran secara runtut

Menguasai kelas

Membimbing/mengarahkan siswa dalam kegiatan kelompok

Ol B WN

Merencanakan ~ pembelajaran  yang  memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif

(o3}

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
yang direncanakan

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran

Menggunakan media secara efektif dan efisien

Menghasilkan pesan yang menarik

wl N RO

Melibatkan siswa dalam pembuatan dan pemanfaatan
sumber belajar/media pembelajaran

W)

Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan
siswa

Menumbuhkan partisipasi siswa dalam pembelajaran

Merespon positif partisipasi siswa

Menunjukan sikap terbuka terhadap respon siswa

Menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif

Ol B W DN -

Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam
belajar

< |5 S

Kemampuan Khusus Dalam Pembelajaran Matematika

=M

Mendemonstrasikan penguasaan materi matematika dalam
bentuk fakta, konsep, dan prosedur

<,

Mendemonstrasikan kemampuan menanamkan konsep,
rumus, atau prinsip matematika dengan menggunakan
pendekatan yang sesuai dengan konteks

Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir logis,
kritis, dan analitis

Mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah dalam matematika

Membantu siswa menanamkan konsep, prinsip, dan rumus
dalam matematika

Mengembangkan kemampuan siswa dalam menyampaikan
informasi melalui simbol, bilangan, diagram, grafik, tabel,
atau model lainnya.

Memupuk sikap positif atau apresiasi siswa terhadap
matematika

<,

Membantu siswa dalam membentuk sikap cermat dan kritis

Penilaian Proses dan Hasil

—(m

Memantau kemajuan hasil belajar selama proses
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2 | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi

(tujuan)
F | Penggunaan Bahasa
1 | Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik, N
dan benar
2 | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai N
Il | Penutup

1 | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa

2 | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, N
atau kegiatan, atau tugas sebagai bahan remidi/pengayaan
Skor Total 143

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, data obsrvasi
tersebut di atas dihitung sebagai berikut:

Jumlah Skor

_ M8 00w
~1g5 X0

= 77,29%

Dari rata-rata skor yang didapat dapat disimpulkan bahwa kegiatan
belajar mengajar termasuk dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat dari perolehan
skor yang mencapai skor 77,29% walaupun pada kegiatan-kegiatan yang
dilakukan masih belum optimal, hal ini dapat dilihat dari skor yang diberikan pada
setiap komponen yang diamati hampir yang memperoleh skor kurang dari 4.

b. Pertemuan ke-2

Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari senin tanggal 10 Januari 2011

dengan indikator menghitung luas laying-layang. Pembelajaran

dilaksnakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Persiapan
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a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b) Membuat Lembar Kerja Siswa

c) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dan
pengusaan materi

d) membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana aktivitas
siswa dan aktivitas guru dalam Kkegiatan pembelajaran serta
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

2) Kegiatan Belajar Mengajar

a) Pendahuluan

e Apersepsi : Mengingat kembali tentang bangun segitiga dan
luasnya.
e Motivasi : Materi ini diperlukan bagi para arsitek.

b) Kegiatan Inti

e Siswa menggambar dua buah segitiga sama kaki yang tingginya
berbeda tetapi alasnya sama panjang dengan ukuran ditentukan
guru pada kertas berpetak.

¢ Siswa menentukan luas dua segitiga yang telah dibuat.

e Siswa menghimpitkan kedua alas segitiga sehingga membentuk
bangun layang-layang.

e Guru menyuruh siswa untuk menjumlahkan luas dari kedua
segitiga tersebut dan menegaskan bahwa jumlah luas kedua

segitiga tersebut adalah luas layang-layang
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e Guru memberitahukan kepada siswa bahwa panjang alas segitiga
dan jumlah dari tinggi kedua segitiga tersebut dinamakan
diagonal-diagonal layang-layang.

e Dibimbing guru, siswa menentukan rumus luas layang-layang
sehingga di dapat Luas Layang-layang = % (diagonal 1 x
Diagonal 2) atau Luas Layang-Layang = % Alas x (Tinggi
segitiga 1 + Tinggi Segitiga 2)

e Guru Memberikan Contoh Soal Tentang Luas Layang-layang
misal Misal Panjang Sisi yang Sama pada segitiga yang pertama
adalah 5 cm dengan luas alasnya 10 cm, dan panjang sisi yang
sama pada segitiga yang kedua 13 cm dengan luas alas 10 cm

e Dengan menggunakan rumus yang didapatkan sebelumnya siswa
diminta untuk menentukan luas layang layang tersebut

c) Penutup
¢ Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru.
e Guru memberi tugas rumah.
3) Hasil Tindakan Kelas
a) Tes Hasil Belajar/Evaluasi

Tes hasil belajar siswa dapat dilihat dari tabel berikut:



Tabel 4.4. Tabel Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pertemuan ke-2 Siklus |
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Nilai (N) Frekuensi (f) Persentase (%)
50 6 33,33%
60 7 38,89%
70 5 27,78%
Jumlah 18 100%
Tuntas 76,67%
Tidak tuntas 33,33%

b) Obervasi Aktivitas Belajar Siswa

Hasil pengamatan atau obsrvasi yang dilakukan oleh kolaborator

terhadap aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu 2

x 40 menit, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5. Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Pertemuan Ke-2

(Siklus 1)
: Kel. 1 Kel. 2 Kel. 3

No Indikator 5131211123 513

1 | Memperhatikan apa yang disampaikan Vv Vv Vv
guru

2 | Menjawab pertanyaan dari guru Vv Vv

3 | Mengerjakan LKS yang diberikan guru v Vv Vv

4 | Bekerja sama dengan teman v v v
kelompok

5 | Mendiskusikan masalah yang dihadapi Vv Vv
dalam kegiatan belajar mengajar

6 | Bertukar pendapat antar teman dalam V Vv Vv
kelompok

7 | Mengambil  keputusan dari semua Vv Vv Vv
jawaban yang dianggap paling benar

8 | Mempresentasikan jawaban di depan Vv Vv Vv
kelas

9 | Merespon jawaban teman Vv Vv Vv
Jumlah 23 24 25

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya data obesrvasi

tersebut di atas dihitung sebagai berikut:

%AKktivitas Kelompok =

Jumlah Skor

x 100%




23
%Aktivitas Kelompok 1= 36 x100% = 63,89%

24
%Aktivitas Kelompok 2=— x 100% = 66,67%

36

25
%Aktivitas Kelompok 3= 36 X 100% = 69,44%

% Rata-rata Aktivitas Siswa =
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Sedang persentase rata-rata aktivitas kelompok dihitung sebagai berikut:

Jumlah Skor Masing-masing Kelompok

Banyak Kelompok yang ada

200,00%

9% Rata-rata Aktivitas Siswa=—— = 66,67%
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c) Hasil Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

Hasil pengamatan atau obsrvasi yang dilakukan oleh kolaborator

terhadap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang berlangsung selama 2 x 40

menit, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6. Observasi KBM Pertemuan 2 (Siklus I)

NO

INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI

PRA PEMBELAJARAN

Kesiapan Ruangan, alat pembelajaran, dan media

Memeriksa kesiapan siswa

W NP |—-

Memotivasi siswa

Membuka Pembelajaran

[EY

Melakukan Kegiatan Apersepsi

Mengkomunikasikan Kompetensi yang akan dicapai dan
rencana kegiatannya.

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

Penguasaan Materi pelajaran

Menunjukan penguasaan materi pelajaran

Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan

<

WIN| R~

Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan
hierarki belajar

<

SN

Mengaikan materi dengan realitas kehidupan

(o8]

Pendekatan/Strategi pembelajaran
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Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
(tujuan yang akan dicapai)

<

Melaksanakan pembelajaran secara runtut

Menguasai kelas

Membimbing/mengarahkan siswa dalam kegiatan kelompok

Al B WN

Merencanakan  pembelajaran  yang  memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif

[ep}

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
yang direncanakan

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran

Menggunakan media secara efektif dan efisien

Menghasilkan pesan yang menarik

<

wl N RO

Melibatkan siswa dalam pembuatan dan pemanfaatan
sumber belajar/media pembelajaran

W)

Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan
siswa

Menumbuhkan partisipasi siswa dalam pembelajaran

Merespon positif partisipasi siswa

Menunjukan sikap terbuka terhadap respon siswa

Menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif

Ol B W DN -

Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam
belajar

< |5 5

Kemampuan Khusus Dalam Pembelajaran Matematika

=M

Mendemonstrasikan penguasaan materi matematika dalam
bentuk fakta, konsep, dan prosedur

<,

Mendemonstrasikan kemampuan menanamkan konsep,
rumus, atau prinsip matematika dengan menggunakan
pendekatan yang sesuai dengan konteks

Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir logis,
kritis, dan analitis

Mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah dalam matematika

Membantu siswa menanamkan konsep, prinsip, dan rumus
dalam matematika

Mengembangkan kemampuan siswa dalam menyampaikan
informasi melalui simbol, bilangan, diagram, grafik, tabel,
atau model lainnya.

\l

Memupuk sikap positif atau apresiasi siswa terhadap
matematika

Membantu siswa dalam membentuk sikap cermat dan kritis

Penilaian Proses dan Hasil

Memantau kemajuan hasil belajar selama proses

N| —|[Tl| o

Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi
(tujuan)
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F | Penggunaan Bahasa

1 | Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik, N
dan benar

2 | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai N

Il | Penutup

1 | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan J

melibatkan siswa

2 | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan,
atau kegiatan, atau tugas sebagai bahan remidi/pengayaan

Skor Total 148

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, data obsrvasi
tersebut di atas dihitung sebagai berikut:

Jumlah Skor
—x1

%KBM = 185

148
=——x100

= 80,00%

Dari rata-rata skor yang didapat dapat disimpulkan bahwa kegiatan belajar
mengajar termasuk dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat dari perolehan skor
yang mencapai skor 80,00% walaupun pada kegiatan-kegiatan yang dilakukan
masih belum optimal, hal ini dapat dilihat dari skor yang diberikan pada setiap
komponen yang diamati yang kebanyakan masih berkisar antara angka 3 dan 4.

4) Refleksi Tindakan Siklus I

Berdasarkan hasir observasi kegiatan pembelajaran, obsevasi aktivitas
siswa selama kegiatan pembelajaran, observasi aktivitas guru selama kegiatan
pembelajaran dan hasil tes belajar pada siklus I, maka dapat direfleksikan sebagai
berikut:

a) Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar dapat dikategorikan

cukup aktif, hal ini dapat dilihat pada:




1)

@)

©)
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Berdasarkan hasil observasi, hasil kerja kelompok pada
pertemuan pertama dan kedua mengalami peningkatan rata-rata
sebesar 6,49%, yaitu dari 58,48% menjadi 66,67%. Aktivitas
yang mengalami peningkatan adalah aktivitas menjawab
pertanyaan guru dan mendiskusikan masalah yang dihadapi
dalam kegiatan belajar mengajar, adapun aktivitas siswa yang
masih kurang dan perlu ditingkatkan guru pada siklus kedua
nanti adalah merespon jawaban teman, bertukar pendapat
dengan teman satu kelompok, mempresentasikan jawaban di
depan kelas dan bekerja sama dengan teman satu kelompok.

Hasil tes siswa menunjukan terjadi peningkatan rata-rata sebesar
2,2 yaitu dari 57,2 pada pertemuan pertama menjadi 59,4 pada
pertemuan kedua, dan masih ada 33,33% siswa yang belum
mencapai ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 60%
sehingga  berakibat belum tuntasnya pembelajaran secara
klasikal, namun terjadi penurunan jumlah siswa yang belum
mencapai ketuntasan  minimal, yaitu dari 9 siswa pada
pertemuan pertama, menjadi 6 siswa pada pertemuan kedua.

Aktivitas guru dalam Kegiatan Belajar Mengajar cukup aktif
dan mendukung, ini dapat dilihat dari hasil observasi yang
menunjukan adanya peningkatan sebesar 2,21% dari 77,29%
pada pertemuan pertama menjadi 80,00% pada pertemuan

kedua, peningkatan itu terjadi pada indikator pertama yaitu
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Kesiapan  Ruang, Alat Pembelajaran, dan  Media;
Mengkomunikasikan Kompetensi yang akan dicapai dan
rencana  kegiatannya; menunjukan  penguasaan  materi
pembelajaran; menggunakan media secara efektif dan efesien;
dan mengembangkan kemampuan siswa dalam menyampaikan
informasi melalui simbol, bilangan, diagram, grafik, table, atau
model lainnya. sedangkan pada indicator-indikator yang lain
belum terjadi peningkatan dan perlu ditindaklanjuti lagi pada
pertemuan selanjutnya.
d) Berdasarkan temuan di atas, maka upaya meningkatkan hasil belajar
matematika Siswa Kelas V MI Ash-shabirin Kelurahan Pekauman Kec.
Banjarmasin Selatan Melalui Metode Penemuan dinyatakan belum berhasil,
karena siswa yang memperoleh nilai dibawah nilai ketuntasan yang ditetapkan
masih kurang dari 85% seperti yang telah ditetapkan dalam KKM, oleh karenanya
peniltian tindakan kelas akan dilanjutkan pada siklus I1.
2. Tindakan Kelas Siklus Il
Siklus Il dilaksanakan pada bulan Januari 2011 dengan kompetensi Dasar
menghitung volume kubus dan balok
a. Pertemuan 1
Pertemuan 1 dilaksanakan pada hari senin tanggal 17 Januari 2011
dengan indikator menghitung luas volume kubus. Pembelajaran

bertujuan agar siswa dapat menghitung luas volume kubus. Adapaun
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langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran adalah sebagai
berikut.
1) Persiapan
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b) Membuat Lembar Kerja Siswa
c) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dan
pengusaan materi
d) membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana aktivitas
siswa dan aktivitas guru dalam Kkegiatan pembelajaran serta
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
2) Kegiatan Belajar Mengajar
a) Pendahuluan.
e Motivasi : Materi ini diperlukan bagi para arsitek.
b) Kegiatan Inti
e Guru memperlihatkan sebuah kubus besar dan beberapa kubus
kecil yang mempunyai ukuran yang sama
e Siswa diminta untuk menyusun kubus kecil tersebut ke dalam
kubus besar tersebut
e Siswa diminta menghitung berapa banyak kubus yang disusun ke
samping, kubus yang disusun ke belakang, dan kubus yang
disusun ke atas.
e Siswa disuruh menghitung jumlah kubus kecil yang ada di dalam

kubus besar
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e Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk menentukan
hubungan anta banyak kubus yang ke samping, banyak susunan
kubus yang ke belakang, banyak susunan kubus yang ke atas dan
banyaknya kubus yang ada di dalam kubus besar.

e Guru menanyakan kepada siswa apakah banyaknya susunan
kubus ke belakang sama dengan banyak susunan kubus ke
samping dan juga sama dengan susunan kubus ke atas.

e Jika banyaknya susunan kubus ke atas/kesamping/ke belakang
disebut sisi, maka siswa diminta menentukan volume kubus

c) Penutup
1. Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru.
2. Guru memberi tugas rumah.

3) Hasil Penelitian Tindakan Kelas

a) Tes Hasil Belajar/Evaluasi

Tes hasil belajar siswa dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.7. Tabel Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pertemuan ke-1 Siklus 11

Nilai (N) Frekuensi (f) Persentase (%)

50 4 22,22%

60 4 22,22%

70 8 44, 44%

80 2 11,12%
Jumlah 18 100%
Tuntas 77,78%
Tidak tuntas 22,22%




b) Obervasi Aktivitas Belajar Siswa
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Hasil pengamatan atau obsrvasi yang dilakukan oleh kolaborator

terhadap aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu 2

x 40 menit, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8.0bservasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Pertemuan 1 (Siklus I1)

: Kel. 1 Kel. 2 Kel. 3

No Indikator 1213121112314 112]13
1 | Memperhatikan apa yang disampaikan N v

guru
2 | Menjawab pertanyaan dari guru N v
3 | Mengerjakan LKS yang diberikan guru Vv Vv
4 | Bekerja sama dengan teman satu N v

kelompok
5 | Mendiskusikan masalah yang dihadapi N v

dalam kegiatan belajar mengajar
6 | Bertukar pendapat antar teman dalam v Vv

kelompok
7 | Mengambil  keputusan dari semua Vv

jawaban yang dianggap paling benar
8 | Mempresentasikan jawaban di depan Vv

kelas
9 | Merespon jawaban teman v

Jumlah 29 29 26

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya data obesrvasi

tersebut di atas dihitung sebagai berikut:

%Aktivitas Kelompok =

%Aktivitas Kelompok 1= % x 100% = 80,55%

Jumlah Skor
x 100%

%Aktivitas Kelompok == x 100 %= 80,55%

%Aktivitas Kelompok = g x 100% = 69,44%

Sedang persentase rata-rata aktivitas kelompok dihitung sebagai berikut:




0% Rata-rata Aktivitas Siswa =

9% Rata-rata Aktivitas Siswa =

Jumlah Skor Masing-masing Kelompok

Banyak Kelompok yang ada

230,54%
—— =76,84%

¢) Hasil Observasi Kemampuan Guru Mengelola Pembelajaran
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Hasil pengamatan atau obsrvasi yang dilakukan oleh kolaborator

terhadap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang berlangsung selama 2 x 40

menit, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.9.0bservasi Kegiatan Belajar Mengajar Pertemuan 1 (Siklus 1)

NO INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI 1 ZSK30R4 5
| | PRAPEMBELAJARAN
1 | Kesiapan Ruangan, alat pembelajaran, dan media v
2 | Memeriksa kesiapan siswa vV
3 | Memotivasi siswa v
Il | Membuka Pembelajaran
1 | Melakukan Kegiatan Apersepsi N
2 | Mengkomunikasikan Kompetensi yang akan dicapai dan N
rencana kegiatannya.
Il | KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN
A | Penguasaan Materi pelajaran
1 | Menunjukan penguasaan materi pelajaran v
2 | Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan Vv
3 | Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan J
hierarki belajar
4 | Mengaikan materi dengan realitas kehidupan v
B | Pendekatan/Strategi pembelajaran
1 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi N
(tujuan yang akan dicapai)
2 | Melaksanakan pembelajaran secara runtut N
3 | Menguasai kelas V
4 | Membimbing/mengarahkan  siswa dalam kegiatan N
kelompok
5 | Merencanakan pembelajaran yang memungkinkan J
tumbuhnya kebiasaan positif
6 | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu J
yang direncanakan
C | Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran
1 | Menggunakan media secara efektif dan efisien v




50

2 | Menghasilkan pesan yang menarik v

3 | Melibatkan siswa dalam pembuatan dan pemanfaatan N
sumber belajar/media pembelajaran

D | Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan
siswa

1 | Menumbuhkan partisipasi siswa dalam pembelajaran N

2 | Merespon positif partisipasi siswa N

3 | Menunjukan sikap terbuka terhadap respon siswa vV

4 | Menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif Vv

5 | Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam J
belajar

E | Kemampuan Khusus Dalam Pembelajaran Matematika

1 | Mendemonstrasikan penguasaan materi matematika N
dalam bentuk fakta, konsep, dan prosedur

2 | Mendemonstrasikan kemampuan menanamkan konsep,
rumus, atau prinsip matematika dengan menggunakan N
pendekatan yang sesuai dengan konteks

3 | Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir logis,
kritis, dan analitis

4 | Mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan
masalah dalam matematika

5 | Membantu siswa menanamkan konsep, prinsip, dan J
rumus dalam matematika

6 | Mengembangkan kemampuan siswa dalam
menyampaikan informasi melalui simbol, bilangan, v
diagram, grafik, tabel, atau model lainnya.

7 | Memupuk sikap positif atau apresiasi siswa terhadap
matematika

8 | Membantu siswa dalam membentuk sikap cermat dan
Kritis

E | Penilaian Proses dan Hasil

1 | Memantau kemajuan hasil belajar selama proses N

2 | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi N
(tujuan)

F | Penggunaan Bahasa

1 | Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik, N
dan benar

2 | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai N

Il | Penutup

1 | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa

2 | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, N
atau kegiatan, atau tugas sebagai bahan remidi/pengayaan

Skor Total

170




o1

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, data obsrvasi
tersebut di atas dihitung sebagai berikut:

Jumlah Skor

_ 170 oo
BET

= 91,89%
Dari rata-rata skor yang didapat dapat disimpulkan bahwa Kegiatan
Belajar Mengajar termasuk dalam kategori sangat baik, hal ini dapat dilihat dari
perolehan skor yang mencapai skor 91,89%, walaupun masih ada kegiatan-
kegiatan yang masih belum optimal dilakukan, hal ini dapat dilihat dari skor yang
diberikan pada setiap komponen yang diamati masih mendapatkan skor 4 dan
masih dapat ditingkatkan lagi.
b. Pertemuan ke-2
Pertemuan ke-2 dilaksanakan pada hari rabu tanggal 19 januari 2011
dengan indikator menghitung volume balok. Pembelajaran bertujuan
agar siswa dapat menghitung volume suatu balok. Adapaun langkah-
langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
1) Persiapan
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b) Membuat Lembar Kerja Siswa
¢) Membuat alat evaluasi untuk mengukur kemampuan siswa dan

pengusaan materi
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d) membuat lembar observasi untuk mengetahui bagaimana aktivitas

siswa dan aktivitas guru dalam Kkegiatan pembelajaran serta

kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.

2) Kegiatan Belajar Mengajar

a) Pendahuluan.

Apersepsi  : Siswa diingatkan tentang VVolume Kubus

Motivasi : Materi ini diperlukan bagi para arsitek.

b) Kegiatan Inti

Guru memperlihatkan sebuah Balok besar dan beberapa kubus
kecil yang mempunyai ukuran yang sama

Siswa diminta untuk menyusun kubus kecil tersebut ke dalam
Balok besar tersebut

Siswa diminta menghitung berapa banyak kubus yang disusun ke
samping, kubus yang disusun ke belakang, dan kubus yang
disusun ke atas dan menghitung jumlahnya.

Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk menentukan
hubungan anta banyak kubus yang ke samping, banyak susunan
kubus yang ke belakang, banyak susunan kubus yang ke atas dan
banyaknya kubus yang ada di dalam kubus besar.

Guru menanyakan kepada siswa apakah banyaknya susunan
kubus ke belakang sama dengan banyak susunan kubus ke

samping dan juga sama dengan susunan kubus ke atas.
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e Jika banyaknya susunan kubus ke belakang disebut panjang,
susunan kubus ke samping disebut lebar, dan susunan kubus ke
disebut tinggi, maka siswa diminta menentukan volume Balok

c) Penutup
e Siswa membuat rangkuman dengan bimbingan guru.
e Guru memberi tugas rumah.
3) Hasil Tindakan Kelas
a) Tes Hasil Belajar/Evaluasi
Tes hasil belajar siswa dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.10. Tabel Frekuensi Hasil Belajar Siswa Pertemuan ke-2 Siklus |1

Nilai (N) Frekuensi (f) Persentase (%)

50 1 5,57%

60 4 22,22%

70 7 38,89%

80 4 22,22%
Jumlah 18 100%
Tuntas 94,43%
Tidak tuntas 5,57%

b) Obervasi Aktivitas Belajar Siswa

Hasil pengamatan atau obsrvasi yang dilakukan oleh kolaborator
terhadap aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu 2
x 40 menit, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11. Observasi Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran Pertemuan Ke-2
(Siklus 1)

. Kel. 1 Kel. 2 Kel. 3
No Indikator 1[23[4|1]2]3]4|1]2]3]4
1 | Memperhatikan apa yang disampaikan Vv Vv Vv
guru
2 | Menjawab pertanyaan dari guru N Vv Vv
3 | Mengerjakan LKS yang diberikan guru v Vv Vv
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4 | Bekerja sama dengan teman N4
kelompok

5 | Mendiskusikan masalah yang dihadapi
dalam kegiatan belajar mengajar

6 | Bertukar pendapat antar teman dalam N N4 N4
kelompok

7 | Mengambil  keputusan dari semua Vv
jawaban yang dianggap paling benar

8 | Mempresentasikan jawaban di depan Vv
kelas

9 | Merespon jawaban teman v N v
Jumlah 33 34 33

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya data obesrvasi

tersebut di atas dihitung sebagai berikut:

Jumlah Skor

%Aktivitas Kelompok = ——  x 100%

36

33
%Aktivitas Kelompok 1= 36 x100% =91,66%
. 34
%Aktivitas Kelompok 2= 36 X 100% = 94,44%

33
%Aktivitas Kelompok 3= 3¢ X 100% = 91,66%

Sedang persentase rata-rata aktivitas kelompok dihitung sebagai berikut:

Jumlah Skor Masing-masing Kelompok

9%Rata-rata Aktivitas Siswa =

Banyak Kelompok yang ada

S 277,76%
%%Rata-rata Aktivitas Siswa =——

¢) Hasil Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

=92,58%

Hasil pengamatan atau obsrvasi yang dilakukan oleh kolaborator

terhadap Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) yang berlangsung selama 2 x 40

menit, dapat dilihat pada tabel berikut:




55

Tabel 4.12.0bservasi Kegiatan Belajar Mengajar Pembelajaran Pertemuan 2
(Siklus 1)

NO

INDIKATOR/ASPEK YANG DIAMATI

SKOR

2

3

4

PRA PEMBELAJARAN

Kesiapan Ruangan, alat pembelajaran, dan media

N4

Memeriksa kesiapan siswa

WIN P |—-

Memotivasi siswa

Membuka Pembelajaran

[

Melakukan Kegiatan Apersepsi

Mengkomunikasikan Kompetensi yang akan dicapai dan
rencana kegiatannya.

KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN

Penguasaan Materi pelajaran

Menunjukan penguasaan materi pelajaran

Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan

WIN| D>

Menyampaikan materi dengan jelas dan sesuai dengan
hierarki belajar

<

o~

Mengaikan materi dengan realitas kehidupan

Pendekatan/Strategi pembelajaran

Ll V)

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi
(tujuan yang akan dicapai)

<.

Melaksanakan pembelajaran secara runtut

w

Menguasai kelas

Membimbing/mengarahkan  siswa  dalam  kegiatan
kelompok

Merencanakan  pembelajaran  yang  memungkinkan
tumbuhnya kebiasaan positif

Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
yang direncanakan

Pemanfaatan Sumber Belajar/Media Pembelajaran

Menggunakan media secara efektif dan efisien

Menghasilkan pesan yang menarik

Wl N0

Melibatkan siswa dalam pembuatan dan pemanfaatan
sumber belajar/media pembelajaran

O

Pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan
siswa

Menumbuhkan partisipasi siswa dalam pembelajaran

Merespon positif partisipasi siswa

Menunjukan sikap terbuka terhadap respon siswa

Menunjukan hubungan antar pribadi yang kondusif

<

Ol W N| -

Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam
belajar
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E | Kemampuan Khusus Dalam Pembelajaran Matematika

1 | Mendemonstrasikan penguasaan materi matematika dalam N
bentuk fakta, konsep, dan prosedur

2 | Mendemonstrasikan kemampuan menanamkan konsep,
rumus, atau prinsip matematika dengan menggunakan v
pendekatan yang sesuai dengan konteks

3 | Mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir logis, J
kritis, dan analitis

4 | Mengembangkan kemampuan siswa dalam pemecahan N
masalah dalam matematika

5 | Membantu siswa menanamkan konsep, prinsip, dan rumus N
dalam matematika

6 | Mengembangkan kemampuan siswa dalam menyampaikan
informasi melalui simbol, bilangan, diagram, grafik, tabel, v
atau model lainnya.

7 | Memupuk sikap positif atau apresiasi siswa terhadap N
matematika

8 | Membantu siswa dalam membentuk sikap cermat dan N
Kritis

E | Penilaian Proses dan Hasil

1 | Memantau kemajuan hasil belajar selama proses v

2 | Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi
(tujuan)

F | Penggunaan Bahasa

1 | Menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas, baik, J
dan benar

2 | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai Vv

Il | Penutup

1 | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa

2 | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, J
atau kegiatan, atau tugas sebagai bahan remidi/pengayaan

Skor Total 179

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, data obsrvasi
tersebut di atas dihitung sebagai berikut:

Jumlah Skor

179
___ 0,
= Ta x 100%

= 96,76%
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Dari rata-rata skor yang didapat dapat disimpulkan bahwa Kegiatan
belajar mengajar termasuk dalam kategori sangat baik, hal ini dapat dilihat dari
perolehan skor yang mencapai skor 96,76%, walaupun masih ada kegiatan-
kegiatan yang masih belum optimal dilakukan, hal ini dapat dilihat dari skor yang
diberikan pada beberapa komponen yang diamati yang mendapatkan skor 4.

4) Refleksi Tindakan Siklus 11

Berdasarkan hasir observasi kegiatan pembelajaran, obsevasi aktivitas
siswa selama kegiatan pembelajaran, dan hasil tes belajar pada siklus I, maka
dapat direfleksikan sebagai berikut:

a) Aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar dapat dikategorikan

aktif, hal ini dapat dilihat pada:

(1) Berdasarkan hasil observasi, hasil kerja kelompok pada
pertemuan pertama dan kedua mengalami peningkatan rata-rata
sebesar 15,74%, yaitu dari 76,84% pada pertemuan 1 menjadi
92,58% pada pertemuan 2. Dan mengalami peningkatan sekitar
25,91% dari siklus |, yaitu dari 66,67% pada akhir siklus |
menjadi 92,58% pada akhir siklus Il. Peningkatan terjadi pada
hampir seluruh kegiatan.

(2) Hasil tes siswa menunjukan terjadi peningkatan rata-rata sebesar
5,6 yaitu dari 64,4 pada pertemuan pertama menjadi 70,0 pada
pertemuan kedua, atau mengalami peningkatan sebesar 10,6 dari
akhir siklus 1, yaitu dari 59,4 pada akhir siklus | menjadi 70,0

pada akhir siklus I1.
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Secara klasikal pembelajaran dikatakan tuntas karena lebih dari
85% siswa yang  mengikuti  pembelajaran  telah
memperoleh/melampui nilai ketuntasan minimal yang telah
ditetapkan yaitu 60%.

(3) Aktivitas guru dalam kegiatan belajar mengajar sangat aktif dan
mendukung, ini dapat dilihat dari hasil observasi yang
menunjukan adanya peningkatan sebesar 5,2% dari 91,6% pada
pertemuan pertama menjadi 95,8% pada pertemuan kedua, dan
mengalami peningkatan sebesar 15,8% dari siklus I, yaitu dari
80,00% pada siklus I menjadi 95,8% pada siklus Il, peningkatan
itu terjadi pada indikator membantu siswa mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah. Membantu siswa merencanakan, menyiapkan karya
seni yang sesuai dan membantu mereka untuk berbagi tugas,
serta membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan
tugas belajar yang berhubungan dengan tugas belajar.

b) Berdasarkan temuan di atas, maka upaya meningkatkan hasil belajar
geometri Melalui Metode Penemuan Siswa Kelas V MI Ash-
Shabirin  Kelurahan Pekauman Banjarmasin dapat dinyatakan
berhasil, karena secara klasikal siswa yang memperoleh nilai
ketuntasan yang ditetapkan telah melibihi 85% seperti yang telah
ditetapkan dalam KKM, oleh karenanya pembelajaran dianggap

tuntas.
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C. Pembahasan

Dari temuan yang diperoleh melalui kegiatan belajar mengajar yang
dilaksanakan selama 2 siklus dengan 4 kali pertemuan (masing-masing pertemuan
2x40 menit), yang dilakukan melalui aktivitas siswa, dan tes hasil belajar yang
dilakukan, maka dapat dinyatakan bahwa Pembelajaran geometri Melalui Metode

Penemuan Siswa Kelas V MI Ash-Shabirin Kelurahan Pekauman Banjarmasin

sangat efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini bisa dilihat dari:

1. Dalam kegiatan pembelajaran mulai dari siklus | sampai dengan siklus Il
aktivitas belajar siswa sangat baik, ini dapat dilihat dari hasil obervasi yang
dilakukan terhadap aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran yaitu:

a. Siklus I pertemuan 1
1) Aktivitas kelompok | 55,56% (Kurang aktif)
2) Aktivitas Kelompok Il 52,78% (kurang aktif)
3) Aktivitas Kelompok 111 61,11% (kurang aktif)
4) Aktivitas rata-rata 56,48% (kurang aktif)

b. Siklus I pertemuan 2
1) Aktivitas kelompok 1 63,89% (kurang aktif)
2) Aktivitas Kelompok Il 66,67% (cukup aktif)
3) Aktivitas kelompok 111 69,44% (cukup aktif)
4) Aktivitas rata-rata 66,67% (cukup aktif)

c. Siklus Il pertemuan 1
1) Aktivitas kelompok 1 80,55% (cukup aktif)

2) Aktivitas Kelompok Il 80,55% (cukup aktif)



3) Aktivitas kelompok 111 69,44% (cukup aktif)

4) Aktivitas rata-rata 76,84% (cukup aktif)

d. Siklus Il pertemuan 2

1) Aktivitas kelompok 1 91,66% (aktif)

2) Aktivitas Kelompok Il 94,44% (aktif)

3) Aktivitas Kelompok 111 91,66% (aktif)

4) Aktivitas rata-rata 92,58% (aktif)

Untuk lebih jelasnya perhatikan tabel berikut:

Tabel 4.1. Tabel Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran
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100.00%
90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

91.66% 94.44% 91.66% 92.58%

Kelompok I Kelompok Il Kelompok Il Rata-rata Akt

M Pertemuan 1 Siklus |
B Pertemuan 2 Siklus |
= Pertemuan 1 Siklus Il

B Peretemuan 2 Siklus Il

2. Tindakan kelas terhadap pembelajaran geometri Melalui Metode Penemuan

Siswa Kelas V MI Ash-Shabirin Kelurahan Pekauman Banjarmasin dapat

juga dinyatakan berhasil meningkatkan ketuntasan belajar siswa. Hal ini

dapat dilihat dari persentase ketuntasan siswa pada pertemuan 1 Siklus |

sebesar 50,00% meningkat menjadi 76,67% pada pertemuan 2 siklus I,

meningkat lagi menjadi 77,78% pada pertemuan 1 siklus 1l dan meningkat

menjadi 94,43% pada pertemuan 2 siklus II.




Kelas

Untuk lebih jelasnya perhatikan grafik berikut ini:

Grafik 4.2. Grafik Persentase Ketuntasan Belajar Siswa
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Pertemuan 1
Siklus |

Pertemuan 2
Siklus |

Pertemuan 1
Siklus Il

Pertemuan 2
Siklus Il

M Tuntas

50.00%

76.67%

77.78%

94.43%

H Tidak Tuntas

50.00%

23.33%

22.22%

5.57%

Efektivitas pembelajaran geometri Melalui Metode Penemuan Siswa

VvV Ml

Ash-Shabirin

Kelurahan

Pekauman

dimungkinkan karena dalam pembelajaran ini melibatkan seluruh siswa.

Banjarmasin

sangat

3. Kegiatan pembelajaran geometri Melalui Metode Penemuan Siswa Kelas V

MI Ash-Shabirin Kelurahan Pekauman Banjarmasin berjalan dengan baik

sesuai dengan rencana yang telah direncanakan. Walaupun pada siklus |

pelaksanaan pembelajaran oleh guru masih banyak kelemahan, hal ini bisa

dipahami karena guru belum terbiasa menggunakan metode penemuan

dalam kegiatan pembelajaran. Namun setelah beberapa kali pertemuan, guru

sudah dapat memperbaiki sedikit demi sediit kelemahan tersebut. Hal ini

dapat dilihat dari persentase hasil observasi yang dilakukan terhadap

kegiatan pembelajaran yang peneliti lakukan, yaitu: 77,29% pada pertemuan
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pertama siklus I, 80,00% pada pertemuan kedua siklus I, 91,89% pada
pertemuan pertama siklus 11, dan 96,76% pada pertemuan kedua siklus I1

Grafik 4.3. Grafik Kegiatan Pembelajaran
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